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ABSTRAK

ANTIN RISTA YULIANI, Strategi Guru Akhlak Tasawuf dalam Meningkatkan
Self Control Siswa Kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Latar belakang penelitian ini adalah ketidakmampuan remaja dalam
menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan lingkungannya sehingga remaja
cenderung berperilaku menyimpang. Hal tersebut berkaitan erat dengan self control
siswa yang rendah, guru Akhlak dituntut untuk bisa menggunakan strategi yang tepat
untuk meningkatkan self control siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana self control siswa, merumuskan apa saja strategi yang
digunakan guru, menganalisis bagaimana hasilnya, dan menganalisis faktor
pendukung serta faktor penghambat guru dalam meningkatkan self control siswa
kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dan penelitian deskriptif
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah 1) Self control siswa kelas X1 MAN PK adalah dari
24 siswa terdapat 20,83 % siswa yaitu 5 siswa memiliki self control yang baik atau
appropriate control dan 80,17 % siswa yaitu 19 siswa memiliki self control kurang
baik atau under control. Adapun perilaku under control siswa berdasarkan aspek-
aspek self control yaitu terlambat masuk kelas, malas, berbohong, mengejek teman,
lupa mengerjakan tugas, terlambat mengumpulkan tugas, menyontek saat ujian,
menyontek tugas teman, keluar asrama tanpa izin, merokok, membolos pelajaran di
asrama, dan tidak mengumpulkan HP saat di asrama. 2) Strategi guru Akhlak
Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa yaitu menggunakan strategi
mengajar yang menyenangkan melalui strategi pembelajaran diskusi yang di
modifikasi, memberikan hadiah (reward) dan hukuman (punishment), membantu
menyelesaikan masalah siswa, menerapkan konsep belajar dari pengalaman,
menerapkan pembiasaan, melalui Kketeladanan, dan melalui pemberian nasihat,
teguran, dan peringatan. 3) Hasil yang dicapai guru Akhlak Tasawuf dalam
meningkatkan self control siswa yaitu sebagian besar siswa sudah menyadari
kesalahannya sehingga siswa sudah menunjukkan perilaku baik, namun untuk
perilaku menyimpang terlambat masuk kelas dan keluar asrama tanpa izin, masih
ditemukan siswa yang melanggar, sifat siswa masih berubah-ubah belum konsisten.
4) Faktor pendukung guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa
yaitu keteladanan guru Akhlak Tasawuf, sistem tata kelola madrasah yang baik, dan
strategi pembelajaran guru Akhlak Tasawuf. Faktor penghambatnya yaitu teman
sebaya dan pemberian hukuman yang kurang tegas.

Kata Kunci: Remaja, Self Control, Guru Akhlak
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-

orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Ankabut: 69)!
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“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf
dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. (QS.

Lugman: 17)?

Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakal

! Kementerian Agama (2012). Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita, Jakarta:

Wali, hal. 404.
2 |bid., hal, 412.
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A

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak menuju masa
orang dewasa yang ditandai dengan masa pencarian jati diri (ego identity). Pada
masa remaja, usia anak yaitu sekitar 12-21 tahun. Pada masa ini individu
mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. Selain perubahan yang
terjadi dalam diri remaja, terdapat pula perubahan dalam lingkungan seperti
orang tua, guru, teman sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Remaja
dituntut untuk mampu menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan
lingkungannya.

Ketidakmampuan remaja dalam menampilkan tingkah laku yang dianggap
pantas atau berakhlak mulia, membentuk remaja cenderung berperilaku
menyimpang.® Perilaku menyimpang bisa muncul karena disebabkan oleh faktor
internal yang ada di dalam diri atau faktor eksternal yang ada di luar diri
individu yaitu berkaitan dengan lingkungan.

Apalagi lingkungan remaja di era digital seperti sekarang, salah satunya
yaitu terhadap penggunaan media sosial di kalangan remaja yang bisa menjadi
peluang sekaligus ancaman bagi remaja. Peluang yang dimaksud memberikan
kemudahan untuk mendapatkan informasi berupa pendidikan dan kebudayaan
sedangkan yang menjadi ancaman adalah ketika remaja tidak mampu menyaring

informasi yang didapatkan. Hal tersebut dapat mempengaruhi pola pikir dan

3 Suparman, dkk. (2020). Dinamika Psikologi Pendidikan Islam. Yogyakarta: Wade Group, hal. 195-

196.



perilaku remaja.* Adanya hal tersebut bisa dikendalikan oleh self control remaja
itu sendiri.

Self control adalah kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur
dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi
positif serta merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan
digunakan remaja dalam kehidupan atau lingkungan sekitarnya.

Pentingnya self control bagi remaja yaitu karena remaja mengalami proses
pencarian jati diri. Remaja harus mampu mengontrol dirinya agar tidak
melakukan hal-hal yang menyimpang. Adanya self control pada remaja sebagai
pengendalian bentuk perilaku yang dilakukan dengan konsekuensi yang akan
terjadi. Selain itu, self control dapat digunakan sebagai suatu intervensi yang
bersifat preventif bagi remaja.’

Kegagalan remaja dalam mengembangkan self control yang cukup, bisa
menimbulkan adanya perilaku menyimpang remaja. Remaja yang tidak bisa
mengetahui perbedaan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat
diterima akan terseret pada perilaku menyimpang. Begitupun bagi mereka yang
telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa
mengembangkan self control untuk bertingkah laku sesuai dengan

pengetahuannya.® Hal tersebut menandakan rendahnya self control remaja.

4 Derselli P. Silitonga (2019). Peran Orangtua dalam Pembentukan Identitas Remaja pada Era Digital,
dalam SEJ (School Education Journal), Vol. 9, No. 4, Desember, hal. 370.

5 Silvia Intan Suri, dkk (2022). Hubungan Self Control dengan Kenakalan Remaja di SMK Pembina
Bangsa Kota Bukittinggi, dalam Afiyah, Vol. IX, No. 1, Januari, hal. 55.

¢ Dadan Sumara, dkk (2017). Kenakalan Remaja dan Penangannya, dalam Jurnal Penelitian & PPM,
Vol. 4, No. 2, hal. 347.



Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat Pengenalan
Lapangan Pendidikan (PLP) pembelajaran Akhlak Tasawuf Kelas X1 MAN PK
di MAN 1 Yogyakarta, masih ditemukan siswa yang berperilaku menyimpang
yaitu pada pelanggaran kedisiplinan yang mencerminkan self control siswa
tergolong rendah, seperti terlambat masuk kelas, padahal jarak kelas dengan
asrama MAN PK hanya berbeda gedung. Selain itu masih ditemukan beberapa
siswa yang melanggar peraturan yang diterapkan guru Akhlak Tasawuf, seperti
tidak memakai peci dan tidak membawa buku catatan.’

Selain melalui pengamatan, peneliti juga melalukan wawancara dengan
pembina harian asrama putra MAN PK MAN 1 Yogyakarta. Beliau
mengungkapkan bahwa:

“Biasanya kalau kenakalan anak atau istilah lain ekspresi anak-anak
mencari jati diri itu di kelas XI. Kenakalan yang biasanya dilakukan anak
terkait hal pelanggaran disiplin dan tata tertib asrama dengan jumlah
pelanggar terbanyak di kelas XI. Cerita sedikit ya mbak, ada si A yang tadi
diceritakan istri saya, itu sama si B suka ejek-ejekan, adu omongan. Kalau
saya amati, sejauh ini motivasi belajar anak-anak masih tinggi mbak,
apalagi anak MAN PK itu termasuk anak pilihan ada seleksi nasionalnya
sendiri, jadi secara keilmuan mereka pintar-pintar, dan tidak sedikit juga
anak MAN PK dapat melanjutkan ke perguruan tinggi di dalam dan diluar
negeri seperti Mesir, Pakistan, dan lain-lain. Tetapi ya itu mbak, mereka
kadang suka tidak bisa mengendalikan/mengontrol emosinya sehingga
muncul perilaku yang tidak baik.”®

Berdasarkan ungkapan yang disebutkan diatas, dapat diketahui bahwa
perilaku menyimpang yang dilakukan remaja yaitu terkait pelanggaran tata

tertib, mengejek teman, susah dalam mengontrol emosi. Perilaku-perilaku seperti

" Hasil Pra Observasi pada Pembelajaran Akhlak Tasawuf Kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta
pada Hari Selasa, 5 Oktober 2021 pukul 07.00 — 08.40 WIB.

8 Wawancara dengan Pak D Selaku Pembina Harian Asrama Putra MAN PK MAN 1 Yogyakarta pada
17 Januari 2022 pukul 17.00 WIB.



yang diungkapkan berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara menandakan
rendahnya self control siswa.

Dalam Islam sendiri, kontrol diri erat kaitannya dengan fungsinya galb
yang condong kepada ketaatan. Oleh karena itu, dalam Islam untuk menjaga diri
dari berbuat kerusakan, individu diarahkan untuk menjalankan ibadah yang akan
menjadi perisai dari perbuatan dosa. Allah Swt berfirman:

s 052 0 A &alp® Kl g plaadl e g Sl (FESIal 5 S e Sl o f e O
L:J 2 %0 Zu
Artinya: Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah)
mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah
yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-

Ankabut: 45)°

Pada ayat diatas, Nabi Muhammad Saw. diperintahkan oleh Allah Swt.
agar selalu membaca dan memahami Alquran yang telah diturunkan kepadanya
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan memahami pesan-pesan
Alquran, ia dapat memperbaiki dan membina dirinya sesuai dengan tuntutan
Allah Swt. perintah ini juga ditujukan kepada seluruh kaum Muslimin.
Penghayatan terhadap kalam Ilahi yang terus dibaca akan mempengaruhi sikap,
tingkah laku, dan budi pekerti.*°

Pemahaman terkait pesan-pesan Alquran yang memerintahkan manusia

untuk senantiasa memperbaiki dan membina dirinya sesuai dengan tuntutan

Allah Swt., menjadi tugas seorang guru Pendidikan Agama Islam, utamanya

® Kementerian Agama (2012). Ummul Mukminin: Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita, Jakarta:
Wali, hal. 401.

10 Kementerian Agama, Al-Qur’an Digital: Qur’an Kemenag, Laajnah Penstashilan Mushaf Al-
Qur’an.



guru Akhlak. Karena guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar
sebagai tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagai pendidik. Pendidik Islam
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dalam mengembangkan potensinya dan pencapaian tujuan pendidikan baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Pencapaian tujuan pendidikan tersebut harus diupayakan oleh guru
dengan sungguh-sungguh dan konsisten, apalagi di tengah perkembangan zaman
dengan teknologi yang kian canggih dan segala pergeseran nilai untuk dapat
mengadaptasikan diri.!! Guru dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut melalui
beragam cara dan strategi baik dalam hal mengajar, membimbing, membiasakan,
memberi teladan, memotivasi, memuji, menghukum, dan bahkan mendoakan.?

MAN 1 Yogyakarta merupakan salah satu Madrasah Aliyah Negeri favorit
yang ada di Yogyakarta yang diamanahi oleh Kementerian Agama memiliki
program pendidikan MAN PK (Program Keagamaan) yang mampu
menghasilkan lulusan yang dapat melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi
didalam negeri ataupun di luar negeri seperti di Al Azhar (Mesir) dan Pakistan,
Kuwait, dan lainnya. Adanya program MAN PK tersebut mewajibkan siswanya
untuk tinggal di asrama.®®

Siswa MAN PK vyang tinggal di asrama berada jauh dari orang tua,

sehingga muncullah karakteristik siswa MAN PK berbeda dengan siswa umum

1L Ali Mufron (2013). IImu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Aura Pustaka, hal. 27-28.

2 Mohammad Kosim (2008). Guru dalam Perspektif Islam, dalam Tadris, Vol. 3, No. 1, hal. 48-50.

13 pengelola Situs Web MAN 1 Yogyakarta (2020). “Sejarah Singkat MAN 1 Yogyakarta”, diakses
dari https://www.manlyogyakarta.sch.id/profil/sejarah-singkat, pada Tanggal 17 Januari 2022.
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yang tinggal bersama orang tuanya. Sebagaimana ungkapan pembina asrama
putra:

“Dulu pernah ada penelitian Mbak, yang hasilnya diketahui bahwa anak
MAN PK itu kurang kasih sayang sosok seorang lbu, karena diasrama
ketemu ustadz, di kelas madrasah ketemu ustadz lagi. Berangkat dari itu,
madrasah melakukan kebijakan agar wali kelas MAN PK itu adalah
perempuan. Seperti yang kita tahu ya Mbak, peran orang tua dalam
perkembangan usia remaja itu penting. Apalagi sosok seorang Ibu yang
biasanya paling perhatian mengontrol perilaku anak saat disekolah
utamanya terkait kedisiplinan.”*

Berdasarkan ungkapan diatas diketahui bahwa peran orang tua dalam hal
perkembangan karakter siswa sangat penting. Peran tersebut bisa digantikan oleh
guru Akhlak yang tugasnya membentuk karakter dan kepribadian siswa. Guru
Akhlak dituntut untuk berupaya memecahkan masalah tersebut, melalui berbagai
macam strategi yang dirasa sangat penting agar tercapainya tujuan pendidikan
umumnya dan tujuan pendidikan Islam khususnya. Apalagi mengingat uraian
fakta dan realita tentang permasalahan self control (kontrol diri) beberapa siswa
masih tergolong rendah. Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian ini
dengan judul “Strategi Guru Akhlak Tasawuf dalam Meningkatkan Self Control
Siswa Kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta?

2. Bagaimana strategi guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control

siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta?

14 Wawancara dengan Pak D Selaku Pembina Harian Asrama Putra MAN PK MAN 1 Yogyakarta
pada 17 Januari 2022 pukul 17.00 WIB.



3. Bagaimana hasil yang dicapai guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan
self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta?

4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru Akhlak Tasawuf
dalam meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1
Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana self control siswa kelas X1 MAN PK
MAN 1 Yogyakarta.

2. Untuk merumuskan strategi guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan
self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

3. Untuk menganalisis hasil yang dicapai guru Akhlak Tasawuf dalam
meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

4. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat guru Akhlak
Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN
1 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan di bidang
Pendidikan Agama Islam cabang mata pelajaran Akhlak Tasawuf
khususnya dan memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan pada

umumnya.



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian
selanjutnya yang sejalan dengan penelitian ini.
b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi lembaga pendidikan khususnya MAN 1 Yogyakarta
dalam rangka meningkatkan self control siswa.
2) Bagi Guru
Bagi guru pada umumnya dan guru Pendidikan Agama Islam cabang
mata pelajaran Akhlak Tasawuf pada khususnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan pertimbangan dalam usahanya untuk mencapai
tujuan pendidikan yang meningkatkan tercapainya self control yang baik
pada siswa.
3) Bagi Siswa
Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengarahkan siswa
agar tidak berbuat hal-hal yang negatif atau menyimpang dalam kehidupan
di sekolah maupun di luar sekolah.
4) Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan ilmu pengetahuan peneliti, yang terkait dengan strategi guru
Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa. Selain itu, hasil

penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya dan



dapat memberikan kontribusi di kehidupan mendatang dalam dunia
pendidikan.
E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka (literature review) merupakan sebuah aktivitas untuk
meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan
oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya, terkait topik yang akan diteliti.t®
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang telah
dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang dijadikan
tinjauan dalam penelitian ini, antara lain:

Pertama, skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Akhlak dalam
Meningkatkan  Self-Control ~ Anak  Berkebutuhan  Khusus di  SMP
Muhammadiyah 1 Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2017/2018”, disusun
oleh Dewi Faigotul Himmah, mahasiswi Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2018.' Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa peran guru
dalam membantu proses self control yaitu sebagai perencana, pelaksana,
pembimbing, pendidik, demonstrator, dan evaluator. Strategi yang dilakukan
untuk meningkatkan self control adalah memberi program tambahan untuk

memperbaiki karakter siswa. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam

15 Eva Latipah (2016). Metode Penelitian Psikologis Pendidikan. Yogyakarta: Budi Utama, hal. 25.

16 Dewi Faigotul Himmah (2018). Peran Guru Pendidikan Akhlak dalam Meningkatkan Self-Control
Anak Berkebutuhan Khusus di SMP Muhammadiyah 1 Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran
2017/2018. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



proses peningkatan self control. Hasil dari peran guru Pendidikan Akhlak dalam
meningkatkan self control tergolong cukup baik.

Adapun persamaan dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu
sama-sama meneliti tentang guru Akhlak dan self control. Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian ini meneliti tentang peran guru Pendidikan
Akhlak dalam meningkatkan Self-Control anak berkebutuhan khusus di SMP
Muhammadiyah 1 Sleman Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018. Sementara
itu, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti tentang strategi guru Akhlak
Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1
Yogyakarta.

Kedua, tesis dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Self Control Remaja (Studi Kasus di SMP Negeri 5 Bandar
Lampung)”, disusun oleh Erwina Mutiara Sari mahasiswi Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2017.}" Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa usaha guru PAI dalam meningkatkan self
control siswa yang sudah menginjak usia remaja melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan. Ada peningkatan dalam perkembangan self control siswa dimulai
dari kelas satu kemudian kelas dua dan yang terakhir kelas tiga. Dalam
penelitian ini juga dijelaskan faktor dan faktor penghambat dalam usaha

meningkatkan self control siswa.

17 Erwina Mutiara Sari (2017). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Self
Control Remaja (Studi Kasus di SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Tesis. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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Adapun persamaan dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu
sama-sama meneliti tentang guru dan self control. Sedangkan perbedaannya,
pada penelitian ini meneliti tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan self
control remaja di SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Sementara itu, penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti meneliti tentang strategi guru Akhlak Tasawuf
dalam meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Ketiga, jurnal dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Self Control Remaja di Sekolah”, disusun oleh M. Masjkur dari 1Al
Sunan Giri Bojonegoro pada tahun 2018.'® Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa guru PAI memiliki peran yang sangat penting dan strategis
dalam upaya membangun self control remaja di sekolah yaitu berperan sebagai
pembimbing, penasehat, teladan dan evaluator.

Adapun persamaan dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu
sama-sama meneliti tentang guru dan self control. Sedangkan perbedaannya,
pada penelitian ini meneliti tentang peran guru PAI dalam membangun self
control remaja di sekolah. Sementara itu, penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti meneliti tentang strategi guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self
control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Keempat, jurnal dengan judul “Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam Mengembangkan Self Control Siswa di SMA Dua Mei Ciputat”,

disusun oleh Laila Nur Habibah, Siti Saniah, dan Irmawati mahasiswi Institut

18 M. Masjkur (2018). Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Self Control Remaja
di Sekolah, dalam At-Tuhfah: Jurnal Keislaman, Vol. 7, No. 1.
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lImu Al-Quran (11Q) Jakarta pada tahun 2021.1° Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bahwa guru PAI di SMA Dua Mei Ciputat sudah cukup berkontribusi dalam
mengembangkan self control (kontrol diri) siswa yaitu guru PAI sudah berupaya
dalam mengembangkan setiap aspek dalam self control yaitu kontrol
pengetahuan (cognitive control), kontrol perilaku (behavior control), dan kontrol
keputusan (decision control).

Adapun persamaan dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu
sama-sama meneliti tentang guru dan self control. Sedangkan perbedaannya,
pada penelitian ini meneliti tentang kontribusi guru PAI dalam mengembangkan
self control siswa di SMA Dua Mei Ciputat. Sementara itu, penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti meneliti tentang strategi guru Akhlak Tasawuf dalam
meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Kelima, skripsi dengan judul “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Self
Control (Kendali Diri) Siswa Melalui Kegiatan Pondok Pesantren di SMP Islam
Munjungan Trenggalek”, disusun oleh Arifa Yuningsih mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, 2018.2° Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan jenis deskriptif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan

bahwa upaya guru PAI dalam meningkatkan self control (kendali diri) siswa

19 Laila Nur Habibah, dkk (2021). Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Mengembangkan Self Control Siswa di SMA Dua Mei Ciputat, dalam Al Marhalah Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 5, No. 1, Mei.

20 Arifa Yuningsih (2018). Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Self Control (Kendali Dari) Siswa
Melalui Kegiatan Pondok Pesantren di SMP Islam Munjungan Trenggalek. Skripsi. Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
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melalui kegiatan pondok pesantren di lakukan secara maksimal, mulai dari aspek
kontrol diri kendali perilaku (behavior control), kendali pengetahuan (cognitive
control), dan kendali keputusan (decision control) siswa.

Adapun persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang guru dan self control siswa. Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian ini meneliti tentang upaya guru PAI dalam
meningkatkan self control (kendali diri) siswa melalui kegiatan Pondok
Pesantren di SMP Islam Munjungan Trenggalek. Sementara itu, penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti tentang strategi guru Akhlak Tasawuf dalam
meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Keenam, skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Self Control Siswa di SMAN 03 Rejang Lebong”, disusun
oleh Eti April Yani mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2019.% Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan berbentuk kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan self control siswa melalui: kegiatan keagamaan, komunikasi
dan kerjasama dengan guru BP dan siswa, memberikan instruksi, peringatan dan
hukuman, komunikasi antara guru dan siswa atau personal, intrakulikuler dan
ekstrakulikuler. Hasil yang dicapai yaitu siswa lancar baca Alquran bahkan ada

sebagian mereka mulai dari Igra’. Sedangkan untukk faktor pendukung ada

2L Eti April Yani (2019). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Self Control
Siswa di SMAN 03 Rejang Lebong. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Curup.
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kepala sekolah dan guru-guru, untuk faktor penghambat: sedikitnya jam
pembelajaran PAL.

Adapun persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang strategi guru dan self control siswa.
Sedangkan perbedaannya, pada penelitian ini meneliti tentang strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Self Control Siswa di SMAN 03
Rejang Lebong. Sementara itu, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
tentang strategi guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa
kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Ketujuh, skripsi dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membina Self Control Remaja di MAN 1 Kota Kediri”, disusun oleh
Yusninda Wahidatu Zahroh, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, 2019.2 Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina self control remaja aspek behavior control
melalui: keteladanan, pemberian isyarat tubuh, pemberian hadiah dan hukuman,
kegiatan keagamaan. Pada aspek cognitive control melalui pembiasaan
membaca, mengontekstualkan materi PAI dengan kehidupan sehari-hari,
membiasakan siswa menggaris bawahi dan membuat catatan materi yang sulit,

membiasakan hafalan ayat Alquran. Sedangkan pada aspek decisional control

22 Yusninda Wahidatu Zahroh (2019). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Self
Control Remaja di MAN 1 Kota Kediri. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.
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melalui: diskusi saat pembelajaran PAI, guru memotivasi siswa melalui kata-
kata, memberikan tugas sebagai tanggungjawab belajar siswa.

Adapun persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang guru dan self control siswa. Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian ini meneliti tentang upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina self control remaja di MAN 1 Kota Kediri.
Sementara itu, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti tentang strategi guru
Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK
MAN 1 Yogyakarta.

Kedelapan, skripsi dengan judul “Upaya Guru Bimbingan Konseling
dalam Meningkatkan Self Control Siswa Melalui Bimbingan Klasikal di MAS
Al-Washliyah Binjai Serbangan”, disusun oleh Al Imron Mangunsong,
mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018.® Pada
penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK) dan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
tingkat self control siswa sebelum diberikan layanan bimbingan klasikal
tergolong rendah. Kemudian self control siswa sesudah diberikan layanan
bimbingan klasikal tergolong dalam kriteria tinggi. Siswa mulai paham
pentingnya self control dan mampu menerapkan self control baik dalam

kehidupan sehari-hari.

2 Al Imron Mangunsong (2018). Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Self
Control Siswa Melalui Bimbingan Klasikal di MAS Al-Washliyah Bunjai Serbangan. Skripsi.
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
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Adapun persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang guru dan self control siswa. Sedangkan
perbedaannya, pada penelitian ini meneliti tentang upaya guru Bimbingan
Konseling dalam meningkatkan self control siswa melalui bimbingan klasikal di
MAS Al-Washliyah Binjai Serbangan. Sementara itu, penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti tentang strategi guru Akhlak Tasawuf dalam
meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

Kesembilan, skripsi dengan judul “Upaya Kepala Sekolah dalam
Peningkatan Self Control Siswa Melalui Budaya Religius di Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pendidikan SMPN 1 Ngasem Bojonegoro”, disusun oleh Ahmad
Khoirul Huda, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016.%* Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Kepala Sekolah
melaksanakan beberapa strategi dan tahapan-tahapan dalam melaksanakan
kebijakan yang ada di lembaga tersebut mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tahapan institusionalisasi program dalam kaitannya
dengan budaya religious.

Adapun persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang self control. Sedangkan perbedaannya, pada

penelitian ini meneliti tentang upaya Kepala Sekolah dalam peningkatan self

2 Ahmad Khoirul Huda (2016). Upaya Kepala Sekolah dalam Peningkatan Self Control Siswa
Melalui Budaya Religius di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pendidikan SMPN 1 Ngasem Bojonegoro.
Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mualana Malik Ibrahim
Malang.
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control melalui budaya religious di UPTD SMPN 1 Ngasem Bojonegoro.
Sementara itu, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti tentang strategi guru
Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa kelas XI MAN PK
MAN 1 Yogyakarta.

Kesepuluh, jurnal dengan judul “Self Control dalam Meningkatkan
Konsistensi Belajar Akademik”, disusun oleh Muhammad Fadhil Alghi Fari
Majid, Mulkul Farisa Nalva, dan Baharuddin, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.® Pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa self control
dapat menggerakkan seseorang dalam melakukan hal-hal positif termasuk
konsisten dalam belajar karena adanya kontrol diri, dapat dikatakan bahwa
semikin baik self control maka semakin konsisten individu dalam belajar.

Adapun persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti tentang self control. Sedangkan perbedaannya, pada
penelitian ini meneliti tentang self control dalam meningkatkan konsistensi
belajar akademik Sementara itu, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
tentang strategi guru Akhlak Tasawuf dalam meningkatkan self control siswa

kelas XI MAN PK MAN 1 Yogyakarta.

%5 Muhammad Fadhil Alghi Fari Majid (2019). Self Control dalam Meningkatkan Konsistensi Belajar
Akademik, dalam Jurnal, Vol. 1, No. 1, Oktober, hal. 41-48.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilaksanakannya penelitian, adanya pembahasan dan analisis dari
Bab | sampai dengan Bab IV, guna menjawab pokok permasalahan dari
penelitian, maka hasil dari penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Self Control Siswa Kelas XI MAN PK

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dari 24 siswa terdapat
20,83 % siswa yaitu 5 siswa memiliki self control yang baik atau disebut
memiliki appropriate control dan 80,17 % siswa yaitu 19 siswa memiliki
self control kurang baik atau disebut memiliki under control. Adapun
perilaku under control siswa berdasarkan aspek-aspek self control yaitu
dilihat berdasarkan objek kajian perilaku yang berbeda yaitu terlambat
masuk kelas, malas, berbohong, mengejek teman, lupa mengerjakan tugas,
terlambat mengumpulkan tugas, menyontek saat ujian, menyontek tugas
teman, keluar asrama tanpa izin, merokok, membolos pelajaran di asrama,

dan tidak mengumpulkan HP saat di asrama.

2. Strategi Guru Akhlak Tasawuf dalam Meningkatkan Self Control Siswa

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa guru Akhlak Tasawuf
menerapkan kegiatan-kegiatan dalam upaya meningkatkan self control
siswa yaitu menggunakan strategi mengajar yang menyenangkan melalui
strategi pembelajaran diskusi yang dimodifikasi, memberikan hadiah

(reward) dan hukuman (punishment), membantu menyelesaikan masalah



siswa, menerapkan konsep belajar dari pengalaman, menerapkan
pembiasaan, melalui keteladanan, dan melalui pemberian nasihat, teguran,
dan peringatan.
Hasil yang dicapai Guru Akhlak Tasawuf dalam Meningkatkan Self
Control Siswa

Hasil yang dicapai guru Akhlak Tasawuf dalam upaya meningkatkan
self control siswa adalah setelah adanya penerapan strategi-strategi yang
dilakukan guru untuk perilaku siswa yang mulanya terlambat masuk kelas
berubah menjadi rajin bahkan sudah menyiapkan peralatan pembelajaran
tetapi ada juga siswa yang masih terlambat masuk kelas. Untuk perilaku
siswa yang mulanya malas saat pelajaran Akhlak Tasawuf mulai
bersemangat. Untuk perilaku siswa yang mulanya suka berbohong berubah
tidak berbohong lagi karena alasan pribadi. Untuk perilaku siswa yang
mulanya suka mengejek teman bahkan muncul pembullyan berubah
menjadi akrab satu sama lain. Untuk perilaku siswa lupa mengerjakan
tugas berubah menjadi siswa rajin mengerjakan tugas. Untuk perilaku
terlambat mengumpulkan tugas sudah berubah menjadi tepat waktu
mengumpulkan tugas walaupun terkadang mepet deadline. Untuk perilaku
siswa yang mulanya suka menyontek saat ujian berubah berusaha bersikap
jujur tidak lagi menyontek saat ujian. Untuk siswa yang menyontek
jawaban tugas teman karena tidak tahu jawabannya berubah mengerjakan
tugasnya sendiri. Untuk siswa yang mulanya suka keluar asrama tanpa izin

masih berubah-ubah belum konsisten hari ini tidak melanggar kemudian
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besok-besoknya melanggar lagi. Untuk perilaku siswa yang mulanya
merokok dilingkungan madrasah berubah jarang merokok bahkan
berusaha mengurangi. Untuk siswa yang mulanya suka membolos
pelajaran di asrama berubah tidak membolos utamanya ketika pelajaran
ngaji kitab Nashaihul Ibad. Untuk siswa yang mulanya tidak
mengumpulkan HP saat di asrama perlahan sadar dan taat peraturan karena
HP sudah menjadi bagian hidup mereka takut kalau disita terlalu lama.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Guru Akhlak Tasawuf dalam
Meningkatkan Self Control Siswa
Dalam upaya guru meningkatkan self control siswa terdapat
beberapa faktor pendukung seperti keteladanan guru Akhlak Tasawuf,
sistem tata kelola madrasah yang baik, dan strategi pembelajaran guru
Akhlak Tasawuf. Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu teman
sebaya dan pemberian hukuman yang kurang tegas.
B. Saran
1. Bagi Madrasah
Pihak madrasah dalam menghadirkan banyak kegiatan yang positif
tentunya harus diatur secara sistematis, menyenangkan, lebih melihat
konsekuensi kedepannya seperti menegakkan kedisiplinan agar siswa tidak
melanggar.
2. Bagi Guru
Guru sebaiknya lebih memperhatikan setiap strategi yang digunakan

efektif atau tidak dalam meningkatkan self control siswa, terlebih pada
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strategi pemberian nasihat. Guru harus memperhatikan nasihat yang diberikan
agar tidak menyakiti hati siswa atau membuat siswa tersinggung. Guru juga
harus memperhatikan strategi pemberian hukuman (punishment) yaitu yang
memberikan efek jera dan mendidik.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk lebih patuh pada arahan yang diberikan guru di
madrasah dan pembina di asrama.
. Bagi Orang Tua

Orang tua meskipun jaraknya jauh dengan siswa, diharapkan ikut serta
mendukung kegiatan mengontrol diri siswa dengan cara memberikan pesan
pada anak-anak nya untuk selalu menaati peraturan yang ada di madrasah
maupun di asrama.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti
dengan tema sejenis, kiranya terdapat beberapa faktor yang mungkin dapat
menjadi bahan acuan dan pertimbangan agar nantinya diperoleh hasil

penelitian yang lebih beragam.
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